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ABSTRAK 

Perkembangan positif perbankan syariah ditunjukkan oleh 

membaiknya kualitas pembiayaan yang disalurkan. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan membaiknya rasio pembiayaan bermasalah yang 

terus menurun dari tahun 2018 hingga 2021. Berdasarkan statistika 

perbankan syariah yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

menunjukkan bahwa pembiayaan murabahah merupakan komponen 

penyusun aset terbesar dan mendominasi jenis pembiayaan yang 

terdapat pada perbankan syariah. Namun dalam praktiknya 

pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah sangat mungkin 

mengandung risiko di dalamnya. Salah satu risiko yang dihadapi bank 

syariah yaitu risiko pembiayaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan murabahah 

terhadap laba melalui pembiayaan bermasalah sebagai variabel 

intervening pada perbankan syariah di Indonesia periode 2018-2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan adalah data sekunder 

yang bersumber dari dokumentasi yang diambil dari data laporan 

keuangan bank umum syariah periode 2018-2021. Adapun jumlah 

populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 15 bank umum syariah, 

kemudian diambil sampel secara purposive sampling dan terpilih 

sebanyak 49 laporan keuangan bank umum syariah yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

bermasalah pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-

2021. (2) Pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2018-

2021. (3) Pembiayaan bermasalah terbukti tidak mampu memediasi 

atau bukan sebagai variabel intervening hubungan antara pembiayaan 

murabahah dengan laba bank umum syariah di Indonesia periode 

2018-2021.  

 

Kata kunci: Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Bermasalah, Laba  
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ABSTRACT 

Positive developments in sharia banking are indicated by the 

improvement in the quality of disbursed  financing. This is shown by 

the improvement in the non-performing financing ratio which 

continues to decline from 2018 to 2021. Based on Islamic banking 

statistics services authority, murabahah financing is the largest 

component of assets and dominates the types of financing found in 

Islamic banking. But in practice, the financing channeled by Islamic 

banks is very likely to contain risks in it. One of the risksfaced by 

Islamic banks is financing risk. As for purpose of this study was to 

determine how the effect of murabahah financingg on profits through 

non-performing financing as an intervening variable in Islamic 

banking in Indonesia for the 2018-2021 period. 

This research is a research using a quantitative approach. The data 

used is secondary data sourced from documentation taken from the 

financial report data of Islamic commercial banks, then purposive 

sampling was taken and 49 Islamic commercial bank financial 

statements were selected according to predetermined criteria.  

The results of this study indicate that: (1) Murabahah financing 

has a positive and significant effect on noon-performing financing at 

Islamic commercial banks in Indonesia for the 2018-2021 period. (2) 

Non-performing financing has a negative and significant effect on 

profits at Islamic commercial banks in Indonesia for the 2018-2021 

period. (3) Non-performing financing is proven to be unable to 

mediate or not as an intervening variable for relationship between 

murabahah financing and the profits of Islamic commercial banks in 

Indonesia for the 2018-2021 period.  

Keywords: Murabahah Financing, Non-Performing Financing, Profit  
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MOTTO 

 

نَكُمْٰباِلْبَاطِلِٰٓ  ايَ ُّهَاٰالَّذِيْنَٰا مَنُ وْاٰلََٰتأَْكُلُوْٰٓ  يٰ  اَنْٰتَكُوْنَٰتِجَارةًَٰعَنْٰٰٓ  اِلََّٰاٰامَْوَالَكُمْٰبَ ي ْ
كَٰانَٰبِكُمْٰرحَِيْمًآٰٰ  اٰانَْ فُسَكُمْٰٓ  وَلََٰتَ قْتُ لُوْٰٰٓ  تَ رَاضٍٰمِّنْكُمْٰ هَ ٩٢اِنَّٰاللّ   

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu. 

(Q.S. An-Nisa’: 29). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam penulisan skripsi 

ini dan untuk menghindari kekeliruan bagi pembaca, maka penulis 

akan menguraikan secara singkat beberapa kata yang terkait 

dengan maksud judul skripsi ini. Dengan harapan pembaca dapat 

memperoleh gambaran yang jelas dari makna yang dimaksud. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Laba Dengan Pembiayaan Bermasalah 

Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia Periode 2018-2021”. 

Berikut penjelasan arti setiap kata pada judul proposal 

tersebut: 

1. Pengaruh 

Pengaruh merupakan hubungan sebab akibat yang timbl 

dalam suatu penelitian antara satu variabel dengan variabel 

lainnya yang saling mempengaruhi serta dipengaruhi.
1
 

2. Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah adalah transaksi jual beli, dimana 

pihak bank syariah bertindak sebagai penjual dan nasabah 

sebagai pembeli dengan harga jual dari bank adalah harga beli 

dari pemasok ditambah keuntungan dalam presentase tertentu 

bagi bank syariah sesuai kesepakatan.
2
 

3. Laba 

Laba merupakan selisih yang bernilai positif antara 

pendapatan dan beban yang timbul dari kegiatan operasional 

perusahaan maupun non operasional perusahaan selama satu 

                                                             
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1045. 
2Wiroso, Produk Perbankan Syariah. 2 ed. (Jakarta : PT Sardo Sarana 

Media, 2011), h. 170. 



2 
 

 
 

periode tertentu.
3
 Laba berasal dari semua kejadian yang 

terjadi pada suatu entitas akan mempengaruhi kegiatan 

perusahaan pada periode tertentu, laba diperoleh dari selisih 

pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar 

dibandingkan beban maka bank akan mengalami laba, 

sedangkan pendapatan lebih kecil dari beban suatu entitas 

akan menderita rugi.
4
 

4. Pembiayaan Bermasalah 

 Pembiayaan bermasalah merupakan pinjaman yang 

mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesenjangan dan atau karena faktor eksternal dari luar kendali 

calon debitur.
5
 

 Berdasarkan penegasan judul di atas, maksud dari judul 

skripsi ini adalah untuk menjelaskan suatu pokok atas berbagai 

bagiannya untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang 

tepat dari arti keseluruhan dengan menguji dan menganalisis 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah terhadap Laba dengan 

Pembiayaan Bermasalah sebagai variabel intervening. Maka 

penulis meyimpulkan bahwa judul tersebut bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara Pembiayaan Murabahah dan 

Pembiayaan Bermasalah dengan Laba pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2018-2021. 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, 

bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka 

                                                             
3Aprida Kristianti, “Pengaruh Modal Kerja dan Penjualan Terhadap Laba 

Bersih Pada Perusahaan Otomotif yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 

2013-2017,” Jurnal Mahasiswa Akuntansi, Vol. 01, No. 1, (2021): h. 64. 
4Arfan Ikhsan dan Herkulanus Bambang Suprasto, Teori Akuntansi dan 

Riset Multiparadigma, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), h. 291. 
5Zaim Nur Afif, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhdap Laba Melalui 

Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2009-2013,” JESTT, Vol. 1, no. 8, (2014): h. 568. 
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meningkatkan taraf hidup masyarakat. Jadi sebagai lembaga 

intermediasi bank berperan menjadi perantara antara pihak yang 

kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana.
6
 Sistem 

perbankan di Indonesia disebut dengan dual banking system, 

maksudnya adalah terselenggaranya dua sistem perbankan 

(konvensional dan syariah) secara berdampingan. 

Berbeda dengan bank konvensional yang seluruh pembiayaan 

didasarkan pada bunga, bank syariah merupakan lembaga 

perbankan penyedia jasa keuangan yang beroperasi berdasarkan 

etika dan sistem nilai Islam, khususnya yang bebas dari bunga 

(riba), bebas dari kegiatan spekulatif yang nonproduktif seperti 

perjudian (maysir), bebas dari hal-hal yang tidak jelas dan 

meragukan (gharar), berprinsip keadilan, dan hanya membiayai 

kegiatan usaha yang halal.
7
 

Perkembangan fungsi bank yang berjalan dari tahun ke tahun 

menjadikan dunia perbankan semakin berkembang dan 

memberikan pengaruh yang semakin signifikan terhadap terhadap 

perekonomian nasional. Perkembangan ini dibuktikan dengan 

prestasi Indonesia di kancah internasional. Laporan Islamic 

Finance Country Index (IFCI) tahun 2021 pada Global Islamic 

Finance Report menyebutkan Indonesia meraih peringkat pertama 

dari 42 negara dunia yang disurvei terkait keuangan syariah 

dengan skor 83,35. 
8
 Capaian itu naik dari peringkat ke-2 pada 

2020 dengan skor 82,01 setelah Malaysia. IFCI merupakan 

pemeringkatan kondisi perbankan dan keuangan syariah berbagai 

negara dan relatif penting dalam konteks nasional dan 

internansional.
9
 

Hal ini terutama karena Indonesia memiliki sektor keuangan 

sosial Islam yang paling dinamis di antara seluruh negara di dunia. 

                                                             
6Pasal 1 Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan. 
7Dedi Suhendro, “Tinjauan Perbankan dan Pertumbuhan Perbankan 

Syariah di Indonesia”, dalam Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, (Pematangsiantar: 
AMIK Tunas Bangsa) Vol. 5, No. 2, (2018), h. 217. 

8Departemen Komunikasi, ”Indonesia Raih Peringkat Pertama Islamic 

Finance Country Index (IFCI) Pada Global Islamic Finance Report 2021”, Bank 

Indonesia, Oktober 2021 https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/sp_2328321.aspx (Diakses Pada 1 Desember 2022, Pukul 18.19 WIB) 

9Ibid., 

https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2328321.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2328321.aspx
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Keberhasilan Indonesia menduduki peringkat tersebut 

menunjukkan bahwa sektor ekonomi dan keuangan syariah di 

Indonesia mengalami perkembangan yang cukup pesat, bahkan di 

tengah kondisi pandemi Covid-19.
10

 Pencapaian IFCI yang 

membanggakan tahun ini diharapkan dapat mendukung 

perkembangan industri keuangan syariah Indonesia untuk terus 

tumbuh, sebagai bagian dari rencana ekonomi global untuk 

mendukung pemulihan ekonomi pascapandemi.
11

 

Bank syariah dapat mengurangi eksklusi keuangan dan 

membawa layanan keuangan ke populasi yang lebih luas dan juga 

dapat mempromosikan strategi pengentasan kemiskinan yang 

lebih baik. Keberadaan bank syariah dalam sistem perbankan 

nasional dapat memfasilitasi lebih luas lagi keinginan dari 

masyarakat Indonesia dalam kegiatan ekonomi yang semakin 

dinamis. Semakin besar usaha bank syariah dalam perekonomian 

yang ditunjukkan dengan berbagai produk layanan jasa keuangan 

perbankan syariah, akan semakin memperbesar peluang bank 

untuk mendapatkan keuntungan.
12

 

Bank syariah memiliki beragam pembiayaan seperti 

murabahah, mudharabah, musyarakah, dan ijarah. Berdasarkan 

publikasi statistika perbankan syariah yang dilakukan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa akad yang paling 

diminati sehingga mendominasi jenis pembiayaan yang terdapat 

pada perbankan syariah adalah pembiayaan murabahah. 

Mekanismenya yang mudah, dapat dinegosiasikan sewajarnya, 

dapat dibayar secara tunai maupun tidak secara tunai, dan 

                                                             
10Redaksi, “Ma’ruf Amin: Indonesia Peringkat Empat Ekonomi Syariah 

Dunia”, Kastara.id, Juli 2021, http://kastara.id/15/07/2021/maruf-amin-indonesia-

peringkat-empat-ekonomi-syariah-dunia/.  
1111Departemen Komunikasi, ”Indonesia Raih Peringkat Pertama Islamic 

Finance Country Index (IFCI) Pada Global Islamic Finance Report 2021”, Bank 

Indonesia, Oktober 2021 https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-
release/Pages/sp_2328321.aspx (Diakses Pada 1 Desember 2022, Pukul 18.19 WIB) 

12Haura Yusriyahya, “Profitabilitas Perbankan Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”, Kumparan.com, Maret 2022 

https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-
pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr (Diakses pada 4 Mei 2022, Pukul 

14.36 WIB) 

http://kastara.id/15/07/2021/maruf-amin-indonesia-peringkat-empat-ekonomi-syariah-dunia/
http://kastara.id/15/07/2021/maruf-amin-indonesia-peringkat-empat-ekonomi-syariah-dunia/
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2328321.aspx
https://www.bi.go.id/id/publikasi/ruang-media/news-release/Pages/sp_2328321.aspx
https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr
https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr
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keuntungan yang pasti, menjadikan pembiayaan murabahah 

banyak diminati dan mendominasi penyaluran pembiayaan pada 

perbankan syariah di Indonesia. 

Tabel 1.1 

Pembiayaan Bank Umum Syariah (Miliar Rupiah) 

Akad 2018 2019 2020 2021 

Murabahah 118.134 122.725 136.990 144.180 

Mudharabah 5.477 5.413 4.098 3.629 

Musyarakah 68.644 84.582 92.279 95.986 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, 2021. 

Pembiayaan murabahah adalah akad jual beli atas suatu 

barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Dalam hal ini bank syariaih 

bertindak sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli.
13

  

Setiap produk yang dikeluarkan oleh bank memiliki tujuan 

untuk memberikan keuntungan bagi pihak bank. Pengelolaan 

pembiayaan murabahah yang merupakan salah satu komponen 

penyusun aset terbesar pada perbankan syariah akan menghasilkan 

pendapatan berupa margin. Dengan diperolehnya pendapatan 

margin tersebut, maka akan mempengaruhi besarnya laba yang 

diperoleh bank syariah. Serta pada akhirnya mampu 

mempengaruhi peningkatan laba bank syariah.
14

 Kenaikan 

pembiayaan dengan akad Murabahah yang terjadi pada tahun 

2013-2018 tersebut diikuti dengan meningkatnya laba Bank 

Umum Syariah. Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 

Total Laba Bank Umum Syariah (Miliar Rupiah) 

Tahun 2018 2019 2020 2021 

Laba Bersih 5.757 9.065 11.438 12.519 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK, 2021. 

                                                             
13Wiroso, Produk Perbankan Syariah,h. 70. 
14Zaim Nur Afif, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhdap Laba Melalui 

Variabel Intervening Pembiayaan Bermasalah Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2009-2013,” h. 567. 
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Jika penyaluran pembiayaan dalam pengembaliannya berjalan 

dengan lancar, dimana semakin besar pendapatan maka semakin 

besar pula laba yang didapatkan oleh bank syariah. 

Akan tetapi, dalam praktiknya pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah sangat mungkin mengandung resiko di 

dalamnya. Fungsi bank sebagai intermediasi, menghadapkan bank 

syariah dengan berbagai risiko. Salah satu risiko yang dihadapi 

bank syariah yaitu risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan adalah 

rasio kerugian sehubungan dengan pihak peminjam yang tidak 

dapat memenuhi kewajiban untuk membayar kembali dana 

pinjamannya secara penuh pada saat jatuh tempo atau sesudahnya 

yang dimana hal ini juga akan mempengaruhi kinerja bank 

syariah.
15

 Risiko kredit dapat ditunjukkan oleh tingkat Non 

Performing Financing (NPF).  

Berikut ini adalah presentase NPF Bank Umum Syariah 

periode 2018-2021: 

 
Gambar 1.1 Presentase Non Performing Financing 

Sumber: SPS, OJK 2021. 

Tingkat NPF yang cenderung menurun dari tahun 2018 

sampai dengan tahun 2021, menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan pada kualitas pembiayaan yang disalurkan bank 

syariah. Menurut Edy Setiadi Kepala Departemen Perbankan 

Syariah Otorittas Jasa Keuangan (OJK) besarnya rasio non 

performing financing menjadi latarbelakang peningkatan maupun 

                                                             
15Muhammad Nafik Hadi Ryandono, Manajemen Bank Islam: Pendekatan 

Syariah dan Praktik, (Yogyakarta: UAD Press, 2021), h. 289 
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penurunan laba yang diakibatkan oleh meningkatnya biaya 

pencadangan yang harus dikeluarkan perbankan syariah untuk 

menangani masalah pembiayaan bermasalah serta menjaga rasio 

pembiayaan bermasalah agar tetap sehat.
16

 

Tingkat pembiayaan bermasalah yang tinggi pada suatu bank 

syariah menunjukkan kualitas suatu bank syariah yang tidak sehat. 

Hal tersebut dapat menjadikan laba pada bank syariah menjadi 

turun. Apabila porsi pembiayaan bermasalah membesar, maka hal 

tersebut pada akhirnya menurunkan besaran pendapatan yang 

diperoleh bank.
17

 Oleh karena itu, pihak perbankan syariah 

diharuskan untuk selalu menjaga keseimbangan antara 

pengelolaan risiko yang dihadapi dengan layanan yang diberikan 

kepada masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Renny 

Ayu Andini, menunjukan bahwa pembiayaan bermasalah 

berpengaruh negatif terhadap laba. Semakin besar rasio NPF, laba 

akan mengalami penurunan dikarenakan bank akan melakukan 

pencadangan kualitas asset produktif untuk mengatasi resiko 

pembiayaan bermasalah.
18

 Namun penelitian tersebut 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ana 

Fitriyani, yang menunjukan bahwa pembiayaan bermasalah tidak 

bepengaruh terhadap laba.
19

 Hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya tesebut menunjukan hasil yang beragam (research 

gap). 

                                                             
16Haura Yusriyahya, “Profitabilitas Perbankan Syariah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”, https://m.kumparan.com/haura-

yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-

ndonesia-1xlssBxaoSr (Diakses pada 4 Mei 2022, Pukul 14.36) 
17Ana Fitriyani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Profiitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar 

di Bank Indonesia Tahun 2014-2017,” Jurnal Widya Ganeswara, Vol. 28, no. 1, 

(2019), h. 2. 
18Renny Ayu Andini, ”Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba 

Dengan Non Performing Financing (NPF) Sebagai Variabel Interevening Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia”, (2017), h. 12. 
19Ana Fitriyani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah, dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Profiitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar 

di Bank Indonesia Tahun 2014-2017,” h. 2. 

https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr
https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr
https://m.kumparan.com/haura-yusriyahya/Profitabilitas-perbankan-syariah-terhadap-pertumbuhan-ekonomi-di-ndonesia-1xlssBxaoSr
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Dari fenomena tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 

setiap kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini 

diperkuat dengan adanya perbedaan pendapat dalam penelitian-

penelitian terdahulu.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba dengan Pembiayaan 

Bermasalah Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2018-2021”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang penulis 

uraikan  maka dapat ditarik permasalahan dalam penelitian 

ini: 

a) Terdapat perbedaan hasil penelitian dan ketidak 

konsistenan temuan sehingga perlu dilakukan pengujian 

lebih lanjut untuk mengetahui konsisten temuan.  

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi laba bank umum 

syariah. 

c) Berapa besar pengaruh pembiayaan murabahah dan 

pembiayaan bermasalah terhadap laba bank umum 

syariah. 

 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dimaksudkan adalah untuk 

memperoleh pemahaman yang sesuai dengan tujuan penelitian 

yang ditetapkan sehingga dapat tercapai dan masalah yang 

diteliti tidak terlalu meluas. Maka penulis memberikan 

batasan penelitian pada jumlah sampel berdasarkan purposive 

sampling yaitu memenuhi kriteria Bank Umum Syariah yang 

mempublikasikan laporan keuangan pada OJK tahun 2018-

2021 dan mengalami laba positif. Kemudian variabel yang 

digunakan hanya terbatas pada pembiayaan murabahah, 

Pembiayaan Bermasalahdan laba. 
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D. Rumusan Masalah 

1. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap 

pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

2. Apakah pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap laba 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap laba 

dengan pembiayaan bermasalah sebagai variabel intervening 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan temuan rumusan masalah yang telah dijelaskan 

di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui apakah pembiayaan bermasalah 

berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

3. Untuk mengetahui apakah pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadap laba dengan pembiayaan bermasalah 

sebagai variabel intervening pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia. 

 

F. Manfaat Penelitian  

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat, 

baik manfaat teoritis maupun praktis (bagi bank, bagi akademis, 

bagi masayarakat, bagi peneliti). Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sumbangan pemikiran berupa wacana terkait 

dengan pengaruh risiko pembiayaan murabahah terhadap laba 

bank umum syariah di Indonesia dan juga sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang perbankan serta 

sumbangan ilmu di bidang ekonomi Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank 

Untuk mengetahui tingkat potensi risiko pembiayaan 

murabahah terhadap laba bank umum syariah di 

Indonesia tahun 2018 sampai dengan 2021, dan dapat 

dijadikan sebagai catatan atau koreksi untuk 

mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya. Sekaligus 

memperbaiki apabila ada kelemahan dan kekurangan. 

 

b. Bagi Akademisi 

Diharapkan dapat bermanfaat serta menambah 

wawasan dan pengetahuan. Diharapkan dapat menambah 

refrensi terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam jurusan Akuntansi Syariah. 

 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi media untuk 

menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi masyarakat 

serta untuk memajukan eksistensi keuangan Islam dalam 

masyarakat luas. 

 

d. Bagi Peneliti 

Dengan melakukan penelitian ini, penulis 

memperoleh pengalaman ilmu baru mengenai pengaruh 

pembiayaan murabahah terhadap laba dengan 

pembiayaan bermasalah sebagai variabel intervening,, 

serta dapat digunakan sebagai bahan kajian teoritis dan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 Beberapa penelitian tentang Pembiayaan Murabahah, 

Pembiayaan Bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) 

dan Laba sudah pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa 

peneliti. Hasil tinjauan pustaka pada penelitian terdahulu 

merupakan referensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian, 
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berikut merupakan perbedaan antara penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya mengenai topik yang berkaitan dengan 

penelitian ini: 

1. Anisya dan Rimi Gusliana, penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2019 dengan judul Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, 

Musyarakah, Dan Murabahah Terhadap Return On Asset 

Melalui Non Performing Financing Sebagai Variabel 

Intervening (Pada Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 

Diotoritas Jasa Keuangan). Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dengan hasil penelitian 

pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap ROA, pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif 

terhadap ROA, pembiayaan murabahah berpengaruh negatif 

terhadap ROA, pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif 

terhadap NPF, pembiayaan musyarakah berpengaruh positif 

terhadap NPF, pembiayaan murabahah berpengaruh negatif 

terhadap NPF, Non performing financing tidak berpengaruh 

terhadap ROA, pembiayaan mudharabah berpengaruh negatif 

terhadap ROA melalui NPF sebagai variabel intervening, 

pembiayaan musyarakah berpengaruh positif terhadap ROA 

melalui NPF sebagai variabel intervening, pembiayaan 

murabahah berpengaruh positif terhadap ROA melalui NPF 

sebagai variabel intervening.
20

 Penelitian saat ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya di mana terletak pada variabel 

yang digunakan, pada penelitian saat ini hanya menggunakan 

satu variabel independen yaitu pembiayaan murabahah.  

2. Ana Fitriyani et al, penelitian yang dilakukan pada tahun 2019 

dengan judul penelitian Pengaruh Pembiayaan Murabahah, 

Mudharabah dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar Di Bank 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan hasil penelitian pembiayaan murabahah, 

                                                             
20Anisya Dwi Fazriani, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, 

dan Murabahah Terhadap Return On Asset melalui Non Performing Financing 

Sebagai Variabel Intervening,” Jurnal Akuntansi dan Manajemen,  Vol. 16, no. 1 

(2017): h. 27-29.  
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pembiayaan mudharabah dan non performing financing secara 

bersama-sama mempengaruhi profitabilitas bank umum 

syariah sebesar 42% sisanya 58% menggambarkan adanya 

variabel lain yang mempengaruhi diluar penelitian ini.
21

 

Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya di 

mana terletak pada variabel yang digunakan, pada penelitian 

ini menambahkan pembiayaan bermasalah sebagai variabel 

intervening. 

3. Endang dan M Kaharudin, penelitian yang dilakukan pada 

tahun 2021 dengan judul penelitian Pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Dan Mudharabah Terhadap Laba Pada Bank 

Syariah Mandiri Periode 2012-2020. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan hasil 

penelitian secara parsial variabel pembiayaan Murabahah 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap laba, secara 

parsial variabel pembiayaan mudharabah tidak mempunyai  

pengaruh signifikan terhadap laba, secara simultan (bersama-

sama) variabel pembiayaan murabahah dan mudharabah 

berpengaruh terhadap laba.
22

 Penelitian saat ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya di mana terletak pada objek 

yang digunakan. Pada penelitian ini menggunakan objek 

seluruh bank umum syariah (BUS) yang ada di Indonesia dan 

terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK) tercatat ada 15 bank 

umum syariah dalam populasi penelitian ini. 

4. Arsyad paweroi et al, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2021 dengan judul penelitian Pengaruh Pembiayaan 

Mudharabah dan Murabahah Terhadap Laba Bank BRI 

Syariah (BRIS) Periode 2017-2019. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan hasil 

                                                             
21Ana Fitriyani, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah, Mudharabah dan Non 

Performing Financing (NPF) Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Terdaftar 

di Bank Indonesia Tahun 2014-2017,” Jurnal Widya Ganeswara, Vol. 28, no. 1 

(2019).  
22Endang Rahmat Saepudin, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan 

Mudharabah Terhadap Laba Pada Bank Syariah Mandiri Periode 2012-2020,” Jurnal 

Ekonomi Rabbani, Vol. 1, no. 2 (2021): h. 142-143. 
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penelitian secara parsial pembiayaan murabahah dan 

mudharabah secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

positif terhadap laba bersih. Hal ini diperkuat dan didukung 

oleh uji F (simultan) yang menghasilkan nilai kofisein regresi 

Mudharabah (X1) dan Murabahah (X2) terhadap Laba (Y) 

masing-masing sebesar 0,789 (X1), 0,023 (X2) dan nilai 

konstanta sebesar13024,473.
23

 Penelitian saat ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya di mana terletak pada variabel 

dan objek yang digunakan. Pada penelitian ini menambahkan 

pembiayaan bermasalah sebagai variabel intervening dan 

menggunakan objek seluruh bank umum syariah (BUS) yang 

ada di Indonesia dan terdaftar di otoritas jasa keuangan (OJK). 

5. Renny Ayu Andini, penelitian yang dilakukan pada tahun 

2017 dengan judul Pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Laba Dengan Non Performing Financing (NPF) 

Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan hasil penelitian pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadap laba pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia tahun 2011 – 2015, pembiayaan murabahah 

berpengaruh terhadap Non Performing Financing (NPF) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2011 – 2015, Non 

Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap laba pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2011 – 2015.
24

 

Penelitian saat ini berbeda dengan penelitian sebelumnya di 

mana terletak pada periode penelitian yakni pada periode 

terbaru 2018-2021. 

6. Cicik Mutiah et al, penelitian yang dilakukan pada tahun 2020 

dengan judul Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil, dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Keuangan. 

                                                             
23Arsyad Paweroi, “Pengaruh Pembiayaan Mudharabah dan Murabahah 

Terhadap Laba Bank Syariah (BRIS) Periode 2017-2019,” Journal of Economics, 

Management and Accounting, Vol. 1, no. 3 (2021), h. 52. 
24Renny Ayu Andiri, “Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Laba 

Dengan Non Performing Financing (Npf) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank 

Umum Syariah Di Indonesia” h. 12. 
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan hasil penelitian pembiayaan jual beli tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan  dengan  nilai  t hitung 

sebesar (-0,428)  dan  nilai  signifikan  Sebesar (0,671)  >  

(0,05), pembiayaan bagi hasil tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan dengan nilai t hitung sebesar (-0.902) dan 

nilai signifikan sebesar (0,372)  >  (0,05), pembiayaan 

bermasalah (NPF) memiliki pengaruh terhadap kinerja 

keuangan  dengan  nilai  t hitung sebesar (3,513)  dan  nilai  

signfikasi  (0.001) < (0,05).
25

 Penelitian saat ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya di mana terletak pada variabel 

yang digunakan. Pada penelitian ini menambahkan 

pembiayaan bermasalah sebagai variabel intervening bukan 

sebagai variabel independen. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas serta menyeluruh 

mengenai penelitian ini maka penulis membuat sistematika 

penulisan. Skripsi ini akan disajikan dalam sistematika penulisan 

yang terbagi dalam lima bab, yang terdiri dari sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang penegasan judul, 

latar belakang penelitian, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II: LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS  

Pada bab ini berisi tetang penjelasan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini dan variabel-variabel 

yang diteliti, pengajuan hipotesis serta kerangka 

pemikiran. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

                                                             
25Cicik Mutiah, “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Bagi Hasil, dan 

Pembiayaan Bermasalah Terhadap Kinerja Keuangan,” Jurnal Perbankan dan 

Keuangan Syariah, Vol. 2, No. 2 (2020): h. 238-239. 
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Pada bab ini berisi tentang waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penilitian, 

pendekatan dan jenis penelitian, populasi sampel dan 

teknik pengumpulan data, definisi operasional 

variabel, dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang analisis olah data 

penelitian serta pembahasan hasil dalam penelitian 

ini. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir pada 

penulisan penelitian ini yang berisi tentang 

kesimpulan atas hasil pembahasan dari analisis data 

penelitian, dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian maka pembahasan dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pembiayaan murabahah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pembiayaan bermasalah pada Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 2018-2021. Artinya bahwa semakin 

tinggi tingkat pembiayaan murabahah yang disalurkan oleh 

bank syariah kepada nasabah maka akan meningkatkan risiko 

pembiayaan bermasalah.  

2. Pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap laba pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 

2018-2021. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat pembiayaan bermasalah, maka akan menurunkan laba. 

3. Pembiayaan bermasalah bukan sebagai variabel intervening 

hubungan antara pembiayaan murabahah dengan laba Bank 

Umum Syariah di Indonesia periode 2018-2021. Dari hasil 

analisis jalur menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung 

antara pembiayaan murabahah terhadap laba melalui 

pembiayaan bermasalah. Namun jika dibandingkan dengan 

hasil pengaruh langsung, hasil dari pengaruh tidak langsung 

jauh lebih kecil dibandingkan dengan pengaruh langsung.  

 

B. Rekomendasi 

Peneliti merekomendasikan saran berdasarkan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan 

Bagi pihak perbankan peneliti menyarankan untuk lebih 

memperhatikan tingkat kehati-hatian dalam memberikan 

pembiayaan kepada calon nasabah. Agar dapat mengurangi 

tingkat kredit macet. 
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2. Bagi Regulator (Pemerintah) 

Sebagai pembuat kebijakan, diharapkan pemerintah 

memberikan dukungan penuh untuk pengembangan 

pembiayaan syariah. Sehingga dapat meningkatkan 

profitabilitas dan efisiensi untuk terus maju dan berkembang 

bersama pemerintah. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat meneliti variabel lainnya yang berkaitan 

dengan pembiayaan murabahah, pembiayaan bermasalah dan 

laba.serta menambah variasi variabel independen lainnya yang 

dapat mempengaruhi laba perbankan syariah di Indonesia 

seperti pembiayaan mudharabah, dan musyarakah. 

Disamping itu perlu untuk memperpanjang periode penelitian 

guna meningkatkan keakuratan data penelitian sehingga 

diperoleh estimasi yang lebih representatif. 
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